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ABSTRACT 
 
 
Amil Zakat Institution (LAZ), namely the Zakat Management Organization 
formed by the community and confirmed by the government to carry out activities 
of collecting, distributing and utilizing Zakat in accordance with religious 
provisions. 
This study aims to analyze the level of efficiency of the Amil Zakat 
Institution (LAZ) in Klaten Regency. Samples from this study are LAZISNU Klaten 
and Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten for the period 2016 to 2018. The 
analytical tool used is the Data Envelopment Analysis (DEA) method using DEAP 
2.1 software. 
The results showed that the Amil Zakat Institution (LAZ) in Klaten District 
was LAZISNU and DSH have achieved efficiency in the 2016-2018 period. 
Inefficiencies occurred in LAZISNU Klaten in 2016 and 2017. Inefficiencies occur 
because of the use of inputs that are not optimal where the use of costs for inputs 
exceeds the target set by the DEA calculation. 
 
Keywords: Efficiency, Amil Zakat Institution (LAZ), Data Envelopment Analiysis 
(DEA). 
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ABSTRAK 
 
 
Lembaga Amil Zakat (LAZ), yaitu Organisasi Pengelola Zakat yang 
dibentuk oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan 
kegiatan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat sesuai dengan 
ketentuan agama. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Klaten. Sampel dari penelitian ini adalah 
LAZISNU Klaten dan Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten selama periode 
2016 hingga 2018. Alat analisis yang digunakan adalah metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) dengan menggunakan software DEAP 2.1.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Amil Zakat (LAZ) di 
Kabupaten Klaten yaitu LAZISNU dan DSH sudah mencapai efisiensi pada 
periode 2016-2018. Inefisiensi terjadi pada LAZISNU Klaten pada tahun 2016 
dan 2017. Ketidakefisiensian terjadi karena penggunaan input yang tidak 
maksimal dimana pemakaian biaya untuk input melebihi target yang sudah 
ditetapkan oleh perhitungan DEA. 
 
Kata Kunci: Efisiensi, Lembaga Amil Zakat (LAZ), Data Envelopment Analiysis 
(DEA). 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Islam memiliki instrumen utama yang berfungsi sebagai distributor aliran 
kekayaan dari tangan yang punya ke tangan yang tidak punya, yaitu zakat. Zakat 
merupakan rukun Islam yang ketiga sebagai pondasi Islam yang berfungsi 
menjaga keseimbangan kehidupan. Karena dalam syariat Islam, zakat dapat 
menciptakan keadilan ekonomi, kesejahteraan dan kemakmuran, sekaligus 
merupakan instrumen agar setiap muslim selalu peduli, serta memperhatikan 
sekelilingnya (Muhammad, 2009).  
Kehadiran zakat membentuk masyarakat yang harmonis untuk 
menciptakan pemerataan dan keadilan bagi masyarakat. Zakat juga terbukti 
memiliki pengaruh dalam kehidupan masyarakat, terutama membebaskan kaum 
dhuafa dari garis kemiskinan, meningkatkan pendapatan dan konsumsi 
masyarakat kecil, sehingga taraf kehidupan masyarakat dapat ditingkatkan 
(Muhammad, 2009). 
Pengelolaan penggunaan dana zakat yang paling penting adalah peran amil 
zakat sebagai pengusung kepercayaan dalam pengelolaan dana zakat. Jika amil 
zakat itu bagus dalam pengelolaannya, maka delapan (ashnaf) akan baik pula. 
Tetapi jika amil zakat tidak baik dalam pengelolaannya, tidak boleh diharapkan 
untuk ashnaf akan baik juga, itulah esensi dari amil zakat strategis. Amil zakat 
inilah yang bertugas untuk melakukan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan 
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penagihan, pengambilan, dan mendistribusikan zakat secara tepat dan benar 
(Rusydiana dan Al-Farisi, 2016). 
Lembaga Amil Zakat adalah organisasi intermediasi yang bersifat nirlaba. 
Seluruh beban operasional diambil dari dana zakat dan infaq yang terhimpun. Hal 
ini pun dibenarkan oleh Syariah, karena pengurus LAZ adalah Amilin zakat yang 
juga termasuk delapan ashnaf yang berhak mendapatkan harta zakat. Porsi 
tersebut digunakan untuk kegiatan operasional dan gaji amilin. Untuk mengetahui 
sejauh mana lembaga amil zakat mampu menghimpun dan menyalurkan dana 
Zakat, Infak Dan Sedekah (ZIS) yang terhimpun perlu adanya standar tata kelola 
lembaga yang baik, dan salah satu indikatornya adalah efisiensi sebagai tolak ukur 
kinerja lembaga keuangan (Wulandari, 2014). 
Efisiensi operasional amilin penting. Dalam kasus pajak, seringkali terjadi 
pemborosan dalam biaya operasional yang seharusnya bisa ditekan, seperti halnya 
untuk membanggakan jabatan, kantor yang elegan, penampilan yang mencolok 
dan lainnya. Semua biaya ini diambil dari pajak yang terkumpul yang seharusnya 
menjadi hak bagi orang yang membutuhkan. Efisiensi mutlak diperlukan bagi 
lembaga zakat guna untuk mewujudkan maslahat yang lebih besar bagi umat 
manusia (Bil Haq dan Djayusman, 2015).  
Pengukuran efisiensi dilakukan dengan membandingkan input dengan 
output yang dihasilkan (Bil Haq dan Djayusman, 2015). Input adalah sumber daya 
yang ditujukan, digunakan, atau dikonsumsi dalam menjalankan program 
organisasi. Sedangkan, output merupakan produk atau hasil langsung dari 
aktivitas program dan biasanya diukur dalam volume pekerjaan yang berhasil 
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dicapai. Pengukuran output diukur dari penerimaan dana dan penyaluran dana. 
Semakin banyak penerimaan dana berarti semakin banyak muzakki yang 
mempercayakan dana zakatnya kepada LAZ mencerminkan kinerja LAZ yang 
dilakukan sudah baik, dan mencerminkan seberapa baik mensosialisasikan kinerja 
LAZ sebagai lembaga yang memiliki tugas utama untuk menghimpun dan 
mendistribusikan dana zakat dari dan untuk umat (Wulandari, 2014). 
Menurut Fitrah (2017), bahwa dalam kajian Lembaga Amil Zakat oleh 
Haq dan Djayusman menjelaskan efisiensi LAZ Umat Sejahtera Ponorogo dengan 
indikator yang digunakan adalah penggunaan biaya personalia (amil), biaya 
sosialisasi, dan biaya operasional hasilnya menunjukkan bahwa semakin tinggi 
penggunaan biaya personalia, biaya sosialisasi, dan biaya opeasional maka tingkat 
efisiensi akan menjadi semakin menurun, dan sebaliknya. Oleh karena itu, untuk 
mencapai tujuan utama zakat dalam menyelesaikan problematika kemiskinan 
maka perlu menjaga efisiensi atas biaya-biaya tersebut. 
Pengukuran efisiensi telah banyak dilakukan untuk menilai kinerja 
lembaga. Menurut Farrell (1957) efisiensi dari perusahaan terdiri dari dua 
komponen, yaitu efisiensi teknis dan efisiensi alokatif. Efisiensi teknis 
mencerminkan kemampuan dari perusahaan dalam menghasilkan output dengan 
sejumlah input yang tersedia. Sedangkan efisiensi alokatif mencerminkan 
kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan input-nya, dengan 
struktur harga dan teknologi produksinya. Kedua ukuran ini yang kemudian 
dikombinasikan menjadi efisiensi ekonomi (economic efficiency). Suatu 
perusahaan dapat dikatakan efisien secara ekonomi jika perusahaan tersebut dapat 
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meminimalkan biaya produksi untuk menghasilkan  output tertentu dengan suatu 
tingkat teknologi yang umumnya digunakan serta harga pasar yang berlaku. 
Pengukuran efisiensi Lembaga Amil Zakat dengan menggunakan 
pendekatan produksi melihat LAZ sebagai produsen yang melahirkan dua produk 
utama, produk dana terhimpun dan dana tersalurkan. Pendekatan intermediasi 
tidak diterapkan, karena seluruh beban dan biaya dalam Lembaga Amil Zakat 
(LAZ) adalah bagian dari penyaluran. Adapun pendekatan asset tetapi tidak dapat 
digunakan, karena Lembaga Amil Zakat (LAZ) tidak melakukan penanaman dana 
dalam bentuk kredit, surat‐surat berharga dan alternatif aset lainnya. 
Pendekatan dalam pengukuran efisiensi terbagi menjadi tiga yaitu rasio, 
regresi, dan frontier. Pada penelitian rasio, terdapat keterbatasan variabel yang 
diukur, sehingga pendekatan ini belum mampu menilai kinerja lembaga keuangan 
secara menyeluruh. Sedangkan persamaan regresi hanya menampung sebuah 
output, sehingga untuk mengukur efisiensi, penelitian ini menggunakan 
pendekatan frontier jenis non parametric dengan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). Sehingga semua variabel yang ada pada lapangan dapat diteliti 
tingkat efisiensinya tanpa harus ada distribusi normal pada sebuah populasi 
(Siswandi dan Wilson, 2004).  
Dalam mengukur tingkat efisiensi, Data Envelopment Analysis (DEA) 
lebih disukai. DEA secara luas digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi teknis, 
skala bank ekonomi, dan lembaga keuangan (Rusydiana dan Al-Farisi, 2016). 
Pendekatan DEA tidak membutuhkan banyak informasi sehingga lebih sedikit 
data yang dibutuhkan dan lebih sedikit asumsi yang diperlukan. Dengan adanya 
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metode analisis efisiensi ini maka dapat mengetahui Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
mana yang telah efisien dalam hal penggunaan input dan pengeluaran output 
(Wulandari. 2014). 
 Penelitian terdahulu menurut Rusydiana dan Al-Farisi (2016), bahwa 
terdapat 12 Unit Pengambil Keputusan (UPK) pada organisasi pengelola zakat 
yang beroperasi pada tingkat yang efisien dan enam unit pengambilan keputusan 
yang tidak efisien. Yang menyebabkan tidak efisiensi yaitu pada rentan waktu 
2007-2014 disebabkan oleh distribusi dana zakat dan ashnaf. Hal ini yang 
menyebabkan organisasi pengelola zakat belum optimal dan belum bisa 
mengentaskan kemiskinan. 
Menurut Akbar (2009) bahwa hasil menunjukkan dari 9 OPZ hanya 2 yang 
mengalami tingkat efisiensi yakni BMM dan Bamuis BNI. Penyebab utama 
inefisiensi adalah dana tersalurkan dan dana terhimpun, yakni menyumbang 
43,1% dan 36%. Sedangkan pengukuran dengan orientasi input menyatakan 
bahwa sumber inefisiensi adalah biaya operasional lain sebesar 34,9% dan biaya 
sosialisasi sebesar 31,1%. 
Menurut Al Parisi (2016) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 
tingkat efisiensi paling rendah yaitu Dompet Dhuafa sebesar 9,63%. Sedangkan 
80% dari total 5 OPZ mengalami kenaikan peningkatan produktivitas. Yang 
menyebabkan tidak efisiensi terletak pada penyaluran dana terhadap ashnaf yang 
masih kurang optimal, sehingga belum mampu menyelesaikan masalah 
kemiskinan. 
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Beranjak dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk memilih judul 
“Analisis Efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten Dengan 
Pendekatan Data Envelopment Analysis (Studi pada LAZISNU dan Dompet 
Sejuta Harapan). Mengetahui dari data laporan keuangan, dana yang dihimpun 
oleh LAZISNU pada tahun 2016 sebesar Rp 540.182.900 sampai pada tahun 2018 
meningkat sebesar Rp 1.556.271.521 dan Dompet Sejuta Harapan Klaten pada 
tahun 2016 sebesar 2.970.051.475 sampai pada tahun 2018 meningkat sebesar Rp 
3.077.735.989. Kedua lembaga zakat tersebut dari tahun ke tahun semakin besar.  
Dengan dana yang dihimpun semakin besar apakah sudah mengalami efisiensi 
dalam pengelolaan dana zakatnya. Untuk itu peneliti ingin mengetahui tingkat 
efisien Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten periode 2016 hingga 2018. 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka identifikasi masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Dilihat dari penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia bahwa masih 
terdapat beberapa Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang belum efisien dalam 
pengelolaan zakatnya. 
2. Yang menyebabkan inefisiensi disebabkan oleh penggunaan input yang 
berlebih atau pencapaian output yang masih minim, sehingga belum mampu 
menyelesaikan masalah kemiskinan. 
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1.3 Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Objek penelitian adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Klaten. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan pada 
periode tahun 2016-2018. 
3. Fokus pembahasan adalah menganalisis tingkat efisiensi menggunakan 
metode Data Envelopment Analysis (DEA) periode 2016-2018. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dalam penelitian ini, penulis menentukan rumusan masalah yaitu apakah 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten mengalami tingkat efisiensi 
selama periode 2016-2018 ? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui tingkat efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten 
selama periode 2016-2018. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dan gambaran tentang 
pentingnya efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Klaten. 
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2. Bagi Pihak LAZ 
Dapat dijadikan pertimbangan dan bahan masukan untuk meningkatkan 
efisiensi sehingga dapat mengoptimalkan pendistribusian dana zakat. 
3. Bagi Para Akademisi 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi ataupun landasan 
teori terutama yang berhubungan dengan pengukuran tingkat efisiensi 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Klaten yang menggunakan Data 
Envelopment Analysis (DEA). 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi   
Skripsi ini terdiri dari 5 bab, dan masing-masing bab terdiri beberapa sub 
bab. Sistematika isi skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penelitian yang 
relevan dan kerangka berfikir. Bab ini menjelaskan tentang kajian teori 
yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, kemudian 
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dilanjutkan dengan hasil penelitian yang relevan dan kerangka berfikir. 
Kemudian disebutkan hipotesis yang ingin diuji, berdasarkan teori yang 
digunakan untuk menjelaskan pengaruh dari variabel. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber 
data, teknik pengumpulan data, variabel-variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan profil obyek penelitian, pengujian dan hasil analisis 
data, pembahasan hasil analisis, dan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini memuat kesimpulan yang didapat dari hasil pembahasan yang 
telah dilakukan sebelumnya yang diuraikan dalam bab IV. Keterbatasan 
penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan oleh peneliti. 
Saran-saran merupakan implikasi atau rekomendasi lebih lanjut dari hasil 
dan kesimpulan penelitian berisi permohonan saran dan kritik atas 
penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Konsep Efisiensi 
Konsep efisiensi diawali dari konsep teori ekonomi mikro, yaitu teori 
produsen dan teori konsumen. Teori produsen menyebutkan bahwa produsen 
cenderung memaksimumkan keuntungan dan meminimalkan biaya. Sedangkan di 
sisi lain, teori konsumen menyebutkan bahwa konsumen cenderung 
memaksimumkan utilitasnya atau tingkat kepuasannya. Dalam teori produsen 
dikenal adanya garis frontier produksi. Garis ini menggambarkan hubungan antara 
input dan output dalam proses produksi (Huda dan Nasution, 2009). 
 Menurut Muharram dan Pusvitasari (2007), Efisiensi adalah kemampuan 
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan benar atau dalam pandangan 
matematika didefinisikan sebagai perhitungan rasio output (keluaran) dan atau 
input (masukan) atau jumlah keluaran yang dihasilkan dari satu input yang 
digunakan. Ada tiga faktor yang menyebabkan efisiensi, yaitu:  
1. Apabila dengan input yang sama dapat menghasilkan output yang lebih besar 
2. Dengan input yang kecil dapat menghasilkan output yang sama 
3. Dengan input yang lebih besar dapat menghasilkan output yang lebih besar lagi.   
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Menurut Muharram dan Pusvitasari (2007), bahwa secara sederhana 
efisiensi terdiri dari dua komponen yaitu:  
1. Efisiensi Teknis 
Efisiensi teknis merupakan kemampuan untuk menghasilkan output 
secara maksimal dengan menggunakan input yang ada.  
2. Efisiensi Alokatif/Harga (Ekonomi)  
Efisiensi alokatif merupakan suatu kemampuan untuk menggunakan 
input dalam proporsi yang juga memasukkan perhitungan biaya. Decision 
Making Unit (DMU) dianggap efisien alokatif apabila mampu menghasilkan 
output dengan biaya seminimal mungkin. 
  
2.1.2 Pengukuran Efisiensi 
Menurut Muharram dan Pusvitasari (2007), ada tiga jenis pendekatan 
pengukuran efisiensi diantaranya yaitu:  
1. Pendekatan Rasio, yaitu mengukur rasio dengan menghitung perbandingan 
output dan input yang digunakan. Pendekatan ini akan dinilai memiliki 
efisiensi yang tinggi apabila dapat memproduksi jumlah output yang optimal 
dengan input seminimal mungkin.  
          
      
     
  
 
2. Pendekatan Regresi, yaitu pendekatan dengan mengukur efisiensi yang 
menggunakan model dari tingkat output tertentu. Persamaan regresi dapat 
ditulis sebagai berikut:  
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3. Pendekatan Frontier, yaitu dimana pendekatan ini terdapat dua jenis yaitu 
parametric dan non-parametric. Pendekatan parametrik dapat diukur dengan 
tes statistik parametric seperti menggunakan Stochastic Frontier Approach 
(SFA) dan Distribution Free Aprroach (DFA). Sedangkan pendekatan non-
parametric diukur dengan menggunakan tes statistik non-parametrik 
menggunakan metode Data Envelopment Analysis  (DEA).  
 
2.1.3 Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Dalam Keputusan Menteri Agama No.373 tahun 2003, Lembaga Amil 
Zakat (LAZ), yaitu Organisasi Pengelola Zakat yang dibentuk oleh masyarakat 
dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan kegiatan pengumpulan, 
pendistribusian dan pendayagunaan Zakat sesuai dengan ketentuan agama (Bil 
Haq dan Djayusman, 2015). 
 
2.1.4 Zakat 
Dari segi bahasa, zakat memiliki kata dasar “zaka” yang berarti berkah , 
tumbuh, suci, bersih, dan baik. Sedangkan zakat secara terminologi berarti 
aktivitas memberikan harta tertentu yang diwajibkan Allah SWT dalam jumlah 
dan perhitungan tertentu untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak.  
Zakat merupakan suatu kewajiban muslim yang harus ditunaikan dan 
bukan merupakan hak, sehingga kita tidak dapat memilih untuk membayar atau 
tidak. Zakat memiliki aturan yang jelas mengenai harta apa yang harus 
dizakatkan, batasan harta yang terkena zakat, demikian juga cara perhitungannya , 
bahkan siapa yang boleh menerima harta zakat pun telah diatur oleh Allah SWT 
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dan Rasul-Nya. Jadi, zakat adalah sesuatu yang sangat khusus, karena memiliki 
persyaratan dan aturan baku baik untuk alokasi, sumber, besaran maupun waktu 
tertentu yang telah ditetapkan oleh syariah tingkat mikro dan makro (Nurhayati 
dan Wasilah, 2013: 284 ). 
 
2.1.5 Landasan Dasar Hukum Zakat 
Menurut Nurhayati dan Wasilah (2013: 287), terdapat beberapa ayat Al-
Qur‟an dan As-Sunah yang membahas mengenai zakat diantaranya yaitu:  
1. QS. Al-Baqarah: 4 
 َنُوِىقُوي ْمُه ِةَرِخلآِابَو َكِلْبَق ْهِم َلِزُْوأ اَمَو َكْيَِلإ َلِزُْوأ اَِمب َنُوىِمُْؤي َهيِذَّلاَو 
Artinya: 
“Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat dan ruku’lah kamu 
bersama-sama orang yang ruku’“. 
 
2. QS. At-Taubah: 103 
 
                              
       
Artinya:   
 
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 
dan Allah Maha mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
 
3. Abu Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Siapa yang dikaruniai 
oleh Allah kekayaan tetapi tidak mengeluarkan zakatnya, maka pada hari 
khiamat nantia ia akan didatangi oleh seekor ular jantan gundul yang sangat 
berbisa dan sangat menakutkan dengan dua bintik diatas kedua matanya.” 
(HR.Bukhari) 
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4. “Zakat itu dipunguti dari orang-orang kaya di antara mereka, dan 
diserahkan kepada orang-orang miskin.” (HR. Bukhari) 
 
2.1.6 Pendekatan Efisiensi Pada Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Menurut Bil Haq dan Djayusman (2015) Lembaga Amil Zakat merupakan 
organisasi yang bertindak selaku amil zakat. Dalam menjalankan tugasnya 
tersebut, LAZ membutuhkan dana operasional yang tidak kecil, mulai dari gaji 
Amilin, biaya sosialisasi, dan biaya operasional lainnya. Oleh karenanya, Islam 
memberikan hak kepada para amilin untuk menerima sebagian dari harta zakat 
sebagai bentuk imbalan atas kerja mereka.  
Mengenai kadar zakat yang diberikan, terdapat dua pandangan ulama yang 
berbeda. Menurut riwayat dari Syafi‟i disebutkan, amilin diberi zakat sebesar 
bagian kelompok lain, yaitu 12,5 %, karena didasarkan pada pendapatannya yang 
menyamakan bagian semua golongan mustahik zakat. Kalau upah itu lebih besar 
dari bagian tersebut, haruslah diambilkan dari harta diluar zakat. Sedangkan 
menurut Jumhur, pendistribusian harta tidak harus dilakukan secara merata 
kepada delapan ashnaf mustahik zakat. Namun, cukup menyerahkan kepada salah 
satu dari delapan golongan itu dan seluruh zakat dapat diberikan kepadanya, 
walaupun masih terdapat golongan lain (Akbar, 2009). 
Jadi, kadar zakat yang hendaknya diterima oleh LAZ adalah kadar yang 
secukupnya, tidak terlalu kecil dan tidak juga berlebihan. Tidak ada ketentuan 
restriktif yang menetapkan kadar 12,5 % dari total zakat, tapi disesuaikan dengan 
kadar kebutuhan dan kadar kepentingan. Namun, seyogyanya kita mengambil 
pendapat Imam Syafi‟i dalam menentukan bagian maksimal untuk diberikan 
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kepada para petugas zakat, baik yang bertugas dalam mengumpulkan maupun 
yang mendistribusikannya. Imam Syafi‟i telah menentukannya dengan ukuran 
yang tidak lebih dari seperdelapan harta zakat (Akbar, 2009). 
Atas dasar inilah, diperlukan suatu usaha untuk men-efisiensikan biaya 
operasional Lembaga Amil Zakat (LAZ)  sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 
tingkat kepentingannya. Sehingga, harta zakat bisa dimaksimalkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama golongan fakir miskin (Bil Haq 
dan Djayusman, 2015). 
 
2.1.7 Metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
Metode Data Envelopment Analysis (DEA) pertama kali diperkenalkan 
oleh Charnes, Cooper, dan Rhodes pada  tahun 1978. Penelitian ini menggunakan 
metode Data Envelopment Analysis (DEA). DEA adalah metode nonparametrik 
untuk mengukur efisiensi relatif dari frontier produksi berdasarkan berbagai input 
dan output dari unit pengambilan keputusan, dalam hal ini, lembaga zakat. 
Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan sebuah metode pengukur 
efisiensi yang menggunakan teknik pemrograman matematis berdasarkan linier 
programming yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi dari suatu Unit 
Pengambil Keputusan (UPK) yang bertanggungjawab menggunakan sejumlah 
input untuk memperoleh suatu output yang ditargetkan. Metode DEA diciptakan 
sebagai alat evaluasi kinerja suatu aktivitas di sebuah unit entitas (organisasi) 
yang kemudian disebut dengan Decision Making Unit (DMU). Secara sederhana, 
pengukuran ini dinyatakan dengan rasio antara input/output yang merupakan 
suatu pengukuran efisiensi atau prodiktivitas ( Filardo, Andrew et.al. 2017). 
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Menurut Filardo, Andrew et.al. (2017) DEA bekerja dengan langkah 
mengidentifikasi unit yang akan dievaluasi, input yang dibutuhkan serta output 
yang dihasilkan unit tersebut. Kemudian membentuk efficiency frontier atas set 
data yang tersedia dan menghitung nilai efisiensi dari unit-unit yang tidak 
termasuk dalam efficiency frontier (tidak efisien). Pada pengukuran efisiensi ini, 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) dihadapkan pada kondisi bagaimana mendapatkan 
tingkat output yang optimal dengan tingkat input yang ada, atau menemukan 
tingkat input yang minimum dengan capaian tingkat output tertentu untuk melihat 
penyebab ketidakefisiensian. 
Menurut Coelli et al (2005), menyebutkan bahwa pendekatan 
nonparametrik  merupakan pendekatan yang modelnya tidak menetapkan syara-
tyarat tertentu, yaitu parameter populasi yang menjadi induk sampel 
penelitiannya, penggunaannya lebih sederhana, dan tidak membutuhkan banyak 
spesifikasi bentuk fungsi. 
Menurut Ascarya dan Yumanita (2006), bahwa terdapat dua model DEA 
yang sering digunakan dalam DEA, yaitu model CCR  dan model BCC: 
1. Constant Return to Scale (CRS) 
Model Constant Return to Scale  dikembangkan oleh Charnes, Cooper 
dan Rhodes (Model CCR) pada tahun 1978. Model ini mengasumsikan 
bahwa rasio antara penambahan input dan output adalah sama. Artinya, jika 
ada tambahan input sebesar x kali, maka output akan meningkat sebesar x kali 
juga. Asumsi lain yang digunakan dalam model ini adalah bahwa setiap 
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perusahaan atau Unit Pengambil Keputusan (UPK) beroperasi pada skala 
yang optimal. 
2. Variable Return to Scale (VRS) 
Model ini dikembangkan oleh Banker, Charnes, dan Cooper (model 
BCC) pada tahun 1984 dan merupakan pengembangan dari model CCR. 
Model ini beranggapan bahwa perusahaan tidak atau belum beroperasi pada 
skala yang optimal. Asumsi dari model ini adalah bahwa rasio antara 
penambahan input dan output tidak sama. Artinya, penambahan input sebesar 
x kali tidak akan menyebabkan output meningkat sebesar x kali, bisa lebih 
kecil atau lebih besar dari x kali. 
Metode DEA memiliki beberapa kelemahan, seperti  hanya menunjukkan 
perbandingan baik buruknya yang telah dilakukan sebuah DMU dibandingkan 
dengan sekumpulan DMU sejenis, dan uji hipotesis secara statistik sulit 
dilakukan. Terdapat beberapa kelebihan, diantaranya tidak membutuhkan asumsi 
hubungan fungsional antara variabel input dan output, DMU dibandingkan 
langsung dengan sesamanya, dapat menangani banyak input dan output, dan input 
dan output dapat memiliki satuan yang berbeda (Rusydiana dan Al Farisi, 2016). 
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2.2 Hasil Penelitian yang Relevan  
Untuk mendukung penelitian ini, peniliti menggunakan beberapa 
penelitian terdahulu diantaranya: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
No Peneliti Judul 
Penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil  
Penelitian 
1. Al-Farisi dan 
Rusydiana 
(2016) 
The Efficiency Of 
Zakah Institutions 
Using Data 
Envelopment 
Analysis. 
Penelitian 
Kuantitatif 
Menunjukkan bahwa 
terdapat 12 unit 
pengambilan 
keputusan pada 
organisasi pengelola 
zakat yang beroperasi 
pada tingkat yang 
efisien dan enam Unit 
Pengambilan 
Keputusan (UPK) 
yang tidak efisien. 
Yang menyebabkan 
tidak efisiensi yaitu 
pada rentan waktu 
2007-2014 
disebabkan oleh 
sidtribusi dana zakat 
dan ashnaf. Hal ini 
yang menyebabkan 
organisasi pengelola 
zakat belum optimal 
dan belum bisa 
mengentaskan 
kemiskinan. 
Tabel berlanjut... 
 
 
 
 
 
19 
 
 
 
 
Lanjutan Tabel 2.1 
No Peneliti Judul  
Penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
2. Al Parisi 
(2016) 
Tingkat Efisiensi 
dan Produktivitas 
Lembaga Zakat di 
Indonesia. 
Penelitian 
Kuantitatif 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan tingkat 
efisiensi paking 
rendah yaitu   Dompet 
Dhuafa sebesar 9,63 
persen. Sedangkan 80 
persen dari total 5 
OPZ mengalami 
kenaikan peningkatan 
produktivitas. Yang 
menyebabkan tidak 
efisiensi terletak pada 
openyaluran dana 
terhadap ashnaf yang 
masih kurang optimal, 
sehingga belum 
mampu 
menyelesaikan 
masalah kemiskinan. 
3. Akbar (2009) Analisis Efisiensi 
Organisasi 
Pengelola Zakat 
Nasional Dengan 
Pendekatan Data 
Envelopment 
Analysis. 
Penelitian 
Kuantitatif 
Hasil menunjukkan 
dari 9 OPZ hanya 2 
yang mengalami 
tingkat efisiensi. 
yakni BMM dan 
Bamuis BNI. 
Penyebab utama 
inefisiensi adalah 
dana tersalurkan dan 
dana terhimpun, yakni 
menyumbang 43,1% 
dan 36%. Sedangkan 
pengukuran dengan 
orientasi input 
menyatakan bahwa 
sumber inefisiensi 
adalah biaya 
operasional lain 
sebesar 34,9% dan 
biaya sosialisasi 
sebesar 31,1%. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
No Peneliti Judul 
Penelitian 
Metodologi 
Penelitian 
Hasil 
Penelitian 
4. Afida (2017) Analisis efisiensi 
Badan Amil Zakat 
Nasional 
(BAZNAS) dalam 
mengelola dana 
zakat dengan 
metode Data 
Envelopment 
Analysis (DEA). 
Penelitian 
Kuantitatif 
Hasil menunjukkan 
pada BAZNAS yang 
mengalami efisiensi 
pada tahun 2011, 
2012, dan 2015. 
Sedangkan pada 
tahun 2013 dan 2015 
mengalami 
inefisiensi karena 
nilai actual dan 
targetnya tidak 
sesuai. 
5.  Lestari 
(2015) 
Efisiensi Kinerja 
Keuangan Badan 
Amil Zakat Daerah 
(BAZDA): 
Pendekatan Data 
Envelopment 
Analysis  (DEA). 
Penelitian 
Kuantitatif  
Hasil studi ini 
menunjukkan bahwa 
BAZDA Kabupaten 
Lombok Timur 
mengalami efisiensi 
pada tahun 2012-
2014 yaitu sebesar 
100%. Efisiensi 
terjadi karena nilai 
actual tidak sama 
dengan nilai target 
yang ditetapkan oleh 
DEA. 
6. Wulandari 
(2014) 
Analisis Efisiensi 
Lembaga Zakat 
Nasional Di 
Indonesia 
Menggunakan Data 
Employment 
Analysis (DEA) 
Periode 2011-2012. 
Penelitian 
Kuantitatif 
Hasil bahwa terdapat 
Lembaga Zakat 
Nasional yang sudah 
efisien dalam 
kinerjanya dengan 
skor efisien 1. Dan 
terdapat beberapa 
yang belum efisien 
dengan skor kurang 
dari 1. Adapun 
perbaikan yang perlu 
dilakukan lembaga 
zakat nasional 
inefisien terdapat 
pada input dan 
output. 
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2.3 Kerangka Berfikir 
Adapun kerangka berfikir untuk melakukan pengukuran kinerja Lembaga 
Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten periode 2016-2018 sebagai upaya perbaikan 
kinerja dalam mencapai target yang ada. Pengukuran efisiensi dilakukan sebagai 
salah satu cara pengukuran kinerja dilembaga keuangan termasuk Lembaga Amil 
Zakat (Akbar, 2009). 
Gambar 2.3 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
LaporanTahunan LAZ 
Kabupaten Klaten  
Variabel Output  
Dana Terhimpun 
Dana Tersalurkan 
Variabel Input  
 Biaya Personalia 
Biaya Sosialisasi 
Biaya Operasional 
Pengukuran Efisiensi dengan  
Metode DEA 
Efisien 
100% 
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Dari kerangka berfikir diatas, penelitian ini akan mengukur efisiensi 
dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA). Analisis ini 
kemudian akan menghasilkan perumusan frontier interaksi antara input dalam 
mempengaruhi output yang dihasilkan. Hubungan antara input dan output tersebut 
yang kemudian akan menentukan nilai efisiensi. 
Selanjutnya adalah tahapan-tahapan dalam penelitian ini yaitu penentuan 
populasi, populasi pada penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Kabupaten Klaten. Setelah terpilih sampel yaitu LAZISNU Klaten dan Dompet 
Sejuta Harapan Klaten, selanjutnya mengumpulkan data-data yang lengkap 
mengenai laporan keuangan LAZ Kabupaten Klaten yang meliputi biaya 
personalia, biaya sosialisasi, biaya operasional, penerimaan dana ZIS dan 
penyaluran dana ZIS, yang dimulai pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018. 
Setelah data terkumpul dan dimasukkan dengan Microsoft Excel maka selanjutnya 
dilakukan pengukuran efisiensi dengan menggunakan metode Data Envelopment 
Analysis (DEA). Kemudian dari hasil tersebut akan diketahui seberapa besar input 
serta output yang dapat diperbaiki guna mencapai kondisi efisien pada variabel 
input maupun output pada LAZ Kabupaten Klaten tersebut. Lembaga Amil Zakat 
dikatakan efisien apabila mencapai angka 100%. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan penelitian ini yakni dimulai 
dari bulan Januari sampai dengan Maret 2019. Wilayah penelitian ini adalah 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kabupaten Klaten. 
 
3.2 Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalaha deskriptif kuantitatif dimana suatu 
penelitian yang menggambarkan/mendeskrisikan suatu gejala, peristiwa, kejadian 
yang terjadi saat sekarang (Sugiyono, 2017: 19). Metode deskriptif digunakan 
untuk mengetahui bagaimana efisisensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten 
Klaten ditinjau dari metode Data Envelopment Analysis (DEA) pada periode 
2016-2018.  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah keseluruhan element yang akan dijadikan wilayah 
generalisasi. Elemen populasi adalah keseluruhan subyek yang akan diukur, yang 
merupakan unit yang diteliti (Sugiyono, 2017: 136). Populasi dalam penelitian ini 
adalah Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten. 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 
tersebut (Sugiyono, 2017: 137). Sampel yang mewakili anggota populasi dalam 
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penelitian ini adalah LAZISNU Klaten  dan Dompet Sejuta Harapan (DSH) 
Klaten dengan laporan keuangan periode 2016-2018. 
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini  
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017: 144). Adapun kriteria pengambilan 
sampel yang telah ditentukan oleh penulis adalah sebagai berikut:  
1. Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah beroperasi di Kabupaten Klaten dan 
memperoleh izin menjalankan usahanya pada periode tahun 2016-2018. 
2. Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang menerbitkan laporan keuangan untuk 
periode tahun 2016 sampai dengan 2018. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu sumber data berasal dari 
orang lain atau lembaga yang telah menggunakan atau mempublikasikan 
dokumen (Sekaran dan Bougie, 2017: 130). Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu laporan keuangan Lembaga Amil Zakat (LAZ)  Kabupaten 
Klaten periode 2016-2018. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Terdapat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan dari umum 
ke khusus secara langsung kepada amil yang mengetahui terkait dengan 
penerimaan dan penyaluran dana ZIS. 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan data sekunder yang 
diambil dari dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan dan disusun oleh pihak 
lain, dalam teknik dokumentasi peneliti memperoleh data dengan cara melihat 
laporan keuangan yang dipublikasikan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Kabupaten Klaten. Studi documenter merupakan salah satu teknik pengumpulan 
data yang tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti 
dapat berbentuk laporan, notulen rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan 
dokumen-dokumen lain untuk tujuan penelitian. Selain itu, dalam teknik ini juga 
dilakukan perolehan data dengan cara membaca berbagai sumber seperti buku, 
jurnal, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan efisiensi Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah variable input-output yang digunakan 
dalam pengukuran perbandingan efisiensi kinerja yang merupakan indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat efisiensi Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten. Variabel pengukuran yang digunakan untuk 
26 
 
 
 
 
memperoleh variabel tingkat efisiensi dalam penelitian ini dengan metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) menurut Akbar (2009) yaitu: 
Tabel 3.1 
Variabel Input dan Output Pendekatan Produksi 
 
 Variabel Input    Sumber Data  
Biaya Personalia 
(X1) 
Laporan Perubahan Dana Amil 
Biaya Sosialisasi 
(X2) 
Laporan Perubahan Dana Amil  
Biaya Operasional lainnya 
(X3) 
Laporan Perubahan Dana Amil 
Variabel Output Sumber Data 
Dana Terhimpun 
(Y1) 
Laporan Perubahan Dana  
Dana Tersalurkan 
(Y2) 
Laporan Perubahan Dana 
 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel Input 
a. Biaya Personalia (X1) 
Biaya personalia adalah  biaya yang dikeluarkan Lembaga Amil Zakat 
(LAZ)  untuk memenuhi beban gaji, tunjangan dan insentif. 
b. Biaya Sosialisasi (X2) 
Biaya sosialisasi dan promosi dalam penelitian ini meliputi biaya-biaya 
yang digunakan dalam mensosialisasikan dan mempromosikan Lembaga 
Amil Zakat (LAZ), programnya, dan bentuk kegiatan lain melalui media 
masa, pamflet, brosur, iklan, sosialisasi langsung, kerjasama dan lain-lain. 
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c. Biaya Operasional Lainnya 
Biaya operasional lainnya terdiri dari beban kantor, biaya transportasi, 
beban peningkatan SDM, beban lain-lain (semua penyaluran dana amil 
selain biaya personalia, dan sosialisasi) 
2. Variabel Output 
a. Dana terhimpun (Y1) 
Dana terhimpun adalah total penghimpunan dana terikat dan tidak terikat 
atau  dana zakat yang disetorkan muzaki termasuk zakat dan infaq 
sedekah. 
b. Dana Tersalurkan (Y2) 
Dana tersalurkan adalah total penyaluran dana terikat dan tidak terikat 
dana ZIS yang dialokasikan melalui programprogram zakat yang 
dilaksanakan oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) dari semua dana yang 
dihimpun. 
 
3.8 Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
untuk mengukur tingkat efisiensi. Metode DEA adalah metode pengukuran 
matematis dengan pendekatan non-parametrik yang digunakan untuk mengukur 
efisiensi relatif antar Unit Pengambil Keputusan (UPK) yang memiliki input dan 
output yang sama, dimana proses pengolahannya menggunakan perangkat lunak  
DEAP 2.1 dengan pendekatan CRS dan berorientasi pada variabel input. 
Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi LAZ dalam 
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menghimpun dana ZIS dan menyalurkannya dengan sejumlah input tertentu atau 
seberapa besar input dikurangi dengan sejumlah output yang sama (Akbar, 2009).  
 
3.8.1 Model Pengukuran Efisiensi Teknis 
Penelitian ini menggunakan model pengukuran efisiensi teknis. Dengan 
model ini Lembaga Amil Zakat (LAZ) dapat diukur dengan menghitung adanya 
rasio antara input dan output. DEA akan menghitung LAZ yang menggunakan 
input n untuk menghasilkan output m yang berbeda.   
 
                 = 
∑      
 
   
∑       
 
   
 
 
Dimana :  
DMU = Unit Pengambil Keputusan (UPK) 
n = UPK yang akan dievaluasi 
m = output LAZ s yang diamati  
n = input LAZ s yang diamati  
Yis = jumlah output ke-i yang dihasilkan   
Xjs = jumlah input ke-j yang digunakan  
Ui  =  jumlah bobot output  
Vj  =  jumlah bobot input 
Persamaan diatas menunjukkan bahwa adanya penggunaan satu variabel 
input dan satu variabel output. Suatu Lembaga Amil Zakat (LAZ)  dikatakan 
efisien apabila memiliki angka rasio mendekati 1 atau 100%, sebaliknya apabila 
mendekati 0 menunjukkan efisiensi LAZ yang semakin menurun (Akbar, 2009).  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Gambaran Umum LAZ Kabupaten Klaten 
4.1.1 Profil LAZISNU Klaten 
1. Sejarah Berdirinya LAZISNU Klaten 
NU CARE-LAZISNU merupakan lembaga nirlaba milik perkumpulan 
Nahdlatul Ulama (NU) yang bertujuan, berkhidmat dalam rangka membantu 
kesejahteraan umat, dan mengangkat harkat sosial dengan mendayagunakan dana 
Zakat, Infak, Sedekah serta Wakaf (ZISWAF). 
Tahun 2004, Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah Nahdlatul Ulama 
(LAZISNU) lahir dan berdiri sebagai amanat dari Muktamar Nahdlatul Ulama 
(NU) yang ke-31, di Asrama Haji Donohudan, Boyolali, Jawa Tengah. Ketua 
Pengurus Pusat (PP) LAZISNU yang pertama adalah Prof. Dr. H. Fathurrahman 
Rauf, M.A., yakni seorang akademisi dari Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah, Jakarta. Tahun 2005 (1426 Hijriyah) secara yuridis-formal 
LAZISNU diakui oleh dunia perbankan dan dikukuhkan oleh Surat Keputusan 
(SK) Menteri Agama No.65/2005. 
Kemudian pada tahun 2010 (1431 Hijriyah) pada Muktamar Nahdlatul 
Ulama (NU) ke-32, di Makassar, Sulawesi Selatan, memberi amanah kepada KH. 
Masyhuri Malik sebagai Ketua PP LAZISNU dan menggantikan Prof. Dr. H. 
Faturrahman Rauf, MA. KH. Masyhuri dipercaya memimpin PP LAZISNU untuk 
masa kepengurusan 2010-2015. Hal itu telah diperkuat oleh SK Pengurus Besar 
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Nahdlatul Ulama (PBNU) No.14/A.II.04/6/2010 tentang Susunan Pengurus 
LAZISNU periode 2010-2015. 
Tahun 2015 (1436 Hijriyah) dengan berdasarkan Surat Keputusan Nomor: 
15/A.II.04/09/2015, Pengurus Pusat LAZISNU masa khidmat 2015-2020 diketuai 
oleh Syamsul Huda, SH. Tahun 2016 (1437 Hijriyah) dalam upaya meningkatkan 
kinerja dan meraih kepercayaan masyarakat, NU CARE-LAZISNU menerapkan 
Sistem Manajemen ISO 9001:2015, yang dikeluarkan oleh badan sertifikasi NQA 
dan UKAS Management System dengan nomor sertifikat: 49224 yang telah 
diterbitkan pada tanggal 21 Oktober 2016. Dengan komitmen manajemen 
MANTAP (Modern, Akuntable, Transparan, Amanah dan Profesional). 
2. Struktur Organisasi LAZISNU Klaten 
Ketua  : H.Muh.Cahyanto,S.Si 
Bendahara : H.Putra Ishomudin 
Staff Keuangan : Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E 
3. Visi LAZISNU Klaten 
Bertekad menjadi lembaga pengelola dana masyarakat (Zakat, Infaq, 
Shadaqqah, CSR dan Dana sosial lainnya) yang didayagunakan secara 
amanah dan profesional untuk pemberdayaan umat. 
4. Misi LAZISNU Klaten 
a. Mendorong tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk mengeluarkan zakat, 
infaq dan shadaqah dengan rutin dan tepat. 
b. Mengumpulkan/menghimpun dan mendayagunakan dana zakat, infaq dan 
shadaqah secara profesional, transparan, tepat guna dan tepat sasaran. 
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c. Menyelenggarakan program pemberdayaan masyarakat guna mengatasi 
problem kemiskinan, pengangguran dan minimnya akses pendidikan yang 
layak. 
 
4.1.2 Profil Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
1. Sejarah Berdirinya DSH Klaten 
Dompet Sejuta Harapan yang kemudian disingkat DSH adalah lembaga 
Non Pemerintah, bersifat Independen dan Non Partisan. DSH merupakan 
kelanjutan dari Lembaga Otonom Underbow Yayasan Hidayah yang berdiri sejak 
tahun 1997, dengan akte pendirian Notaris Sri Mulyani Rahayuningsih, SH No 31 
Tanggal 26 April 2012. Tecatat dikesbang Linmas No 220/556, tanggal 1 
Desember 1997. Dengan nomor NPWP 02.057.821.7-525.000.  
Tercatat pula di Menkumham No. AHU – 3705 .AH.01.05. Tahun 2012. 
Dengan harapan untuk memperluas peran lembaga ini maka digagaslah suatu 
nama baru Dompet Sosial Hidayah yang kemudian dikenal dengan singkatan DSH 
dan lebih dipertegas lagi identitasnya dengan kepanjangan Dompet Sejuta 
Harapan. 
Adapun struktur organisasi dan visi misi Dompet Sejuta Harapan (DSH) 
Klaten sebagai berikut : 
2. Struktur Organisasi DSH Klaten 
Direktur : Janu Kurniawan, SE. 
HRD : Putri Anita Sari, S.Psi. 
a. Divisi Program 
Manager : Didik Purnomo, SIP 
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Staf  : 1. Tri Yunanto  
3. Rohmadi 
4. Edi Waryanto 
5. Gunarto 
b. Divisi Partnership 
Manager : Muhammad Rozy Mucharrom 
Staf  :1. Agus Handriyanto 
2. Sutris 
3. Devi Novianawati, S.Pd. 
c. Divisi Finance & Accounting 
Manager : Ulfah Uswatun Hasanah 
Staf  :1. Richa Febriyanti, S.Ak. 
2. Enok Roroh (Front Officer) 
d. Divisi Media 
Manager : Bintoro Galih W. 
Staf  : 1. Chairull Nissa‟, S.Pt. 
2. Ady Supriyono 
e. Divisi Media Online 
Manager : Kasihana 
Staf  : Syania Anggriani  
3. Visi DSH Klaten 
Menjadi lembaga sosial dan kemanusiaan yang unggul dan mengakar 
di masyarakat. 
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4. Misi DSH Klaten 
a. Mengembangkan model kegiatan sosial dan kemanusiaan yang solutif 
dan tepat sasaran 
b. Menciptakan isu kepedulian sosial pada masyarakat melalui media cetak 
dan elektronik 
c. Menciptakan SDM yang solid, berkualitas dan profesional serta relawan 
yang siaga dan berkarakter 
d. Menciptakan Lembaga yang memiliki branded , karakter & ,emiliki 
differensiasi yang kuat di segala lini 
e. Menciptakan wajah lembaga yang bersahabat dan berkarakter dengan 
didukung oleh kepercayaan publik yang baik 
f. Memiliki jaringan kelembagaan yang kuat didukung oleh sinergi dan 
kemitraan. 
 
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Efisisensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten 
Perhitungan efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten 
dengan analisis Data Envelopment Analysis (DEA) ini menggunakan pendekatan 
produksi untuk menentukan variable-variabel input dan output-nya. Yang 
termasuk variabel input adalah biaya personalia, biaya sosialisasi, dan biaya 
operasional lain. Sedangkan, variabel output adalah dana terhimpun dan dana 
tersalurkan. Tujuannya untuk mengetahui seberapa besar tingkat efisiensi LAZ 
dalam menghimpun dana ZIS dan menyalurkannya dengan sejumlah input 
tertentu atau seberapa besar input dapat dikurangi dengan sejumlah output yang 
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sama. Sebuah Lembaga Amil Zakat (LAZ) dikatakan efisien apabila nilainya 
mencapai angka 100% atau setara dengan 1. Jika angka tersebut terus menurun 
dan mendekati angka 0, maka dianggap tidak efisien (Akbar, 2009).  
Pengukuran efisiensi dilakukan dengan memasukkan input dan output ke 
dalam software DEAP 2.1 untuk diolah menjadi nilai-nilai efisiensi. Berikut data 
dari laporan keuangan LAZ Kabupaten Klaten yang dijadikan variabel input dan 
output: 
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Tabel 4.1 
Variabel Input dan Output LAZ Klaten 2016-2018 
 
Tahun 2016 
Nama  
LAZ 
Input Output 
Biaya  
Personalia 
Biaya 
 Sosialisasi 
Biaya 
Operasional 
Lain 
Dana 
 Terhimpun 
Dana  
Tersalurkan 
LAZISNU Rp 15.662.000 Rp 23.715.000 Rp 9.066.00 Rp 540.182.900 Rp 201.060.000 
DSH Rp 20.000.000 Rp 16.870.000 Rp22.500.000 Rp 2.970.051.475 Rp 2.931.710.953 
Tahun 2017 
LAZISNU Rp 15.434.000 Rp 16.150.000 Rp 19.612.100 Rp 706.828.366 Rp 323.036.200 
DSH Rp 21.000.000 Rp 17.565.000 Rp 23.100.000 Rp 3.192.827.579 Rp 2.846.952.962 
Tahun 2018 
LAZISNU Rp 19.620.350 Rp 16.007.000 Rp 8.249.302 Rp 1.556.271.521 Rp 974.304.194 
DSH Rp 22.000.000 Rp 18.000.000 Rp 24.000.000 Rp 3.077.735.989 Rp 3.989.539.988 
Sumber: Laporan Tahunan LAZ Kabupaten Klaten 
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Setelah variabel input dan output diolah ke dalam DEA, maka dapat 
diketahui hasilnya. Berdasarkan hasil analisis menggunakan software DEAP 2.1 
dapat dilihat tingkat efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten 
periode 2016-2018 sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Hasil Perhitungan Efisiensi Berdasarkan Metode DEA 2016-2018 
 
Score Efisiensi 
Lembaga Zakat 2016 2017 2018 
LAZISNU 0,451 0,301 1,000 
Dompet Sejuta 
Harapan 
1,000 1,000 1,000 
Sumber: Diolah dari Software DEAP 2.1 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa selama tahun 2016 hingga 2018 yang 
mengalami tingkat efisiensi sebesar 1 atau 100% adalah Dompet Sejuta Harapan 
(DSH) Klaten. Sedangkan, LAZISNU pada tahun 2016 dan 2017 mengalami 
inefisiensi sebesar 0,451 dan 0,301. Akan tetapi, pada tahun 2018 LAZISNU 
Klaten sudah mengalami efisiensi sebesar 1 atau 100%. 
 
4.2.2 Perbandingan Efisiensi Antar LAZ Kabupaten Klaten 
Dalam metode DEA dengan input-oriented, target input terbagi menjadi 2 
jenis, yaitu slack movement dan radial movement. Slack movement merupakan 
target output dimana Unit Pengambil Keputusan (UPK) mengalami kekurangan 
atau kelemahan dibanding UPK lainnya, sehingga untuk meningkatkanya harus 
ditambah pada kriteria output yang sesuai. Sedangkan radial movement 
merupakan target input dimana bersifat kelebihan, sehingga UPK harus 
mengurangi input sebesar radial movement untuk mencapai tingkat efisiensi.  
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Setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan software DEAP 2.1 maka diperoleh nilai efisiensi untuk masing-
masing UPK. Nilai efisiensi tersebut yaitu : 
1. Nilai Efisiensi pada Tahun 2016 
Tabel 4.3 
Efficiency Summary 2016 
 
Sumber: Data yang diolah oleh software DEAP 2.1 
Nama LAZ Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target 
LAZISNU Biaya Personalia Rp 15.662.000 -Rp 8.592.464,514 -Rp 3.432.003,244 Rp 3.637.532,753 
Biaya Sosialisasi Rp 23.715.000 -Rp13.010.490,100 -Rp7.636.251,454 Rp 3.068.258,446 
Biaya Operasional  Rp 9.066.000 -Rp 4.973.776,228 Rp 0.000 Rp 4.092.223,772 
Dana Terhimpun Rp 540.182.900 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 540.182.900 
Dana Tersalurkan Rp 201.060.000 Rp 0.000 Rp332.149.655,753 Rp 533.209.655,753 
DSH Biaya Personalia Rp 20.000.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 20.000.000 
Biaya Sosialisasi Rp 16.870.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 16.870.000 
Biaya Operasional Rp 22.500.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 22.500.000 
Dana Terhimpun Rp 2.970.051.475 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 2.970.051.475 
Dana Tersalurkan Rp 2.931.710.953 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 2.931.710.953 
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a. Biaya Personalia 
Pada biaya personalia LAZISNU Klaten tahun 2016 terjadi inefisiensi 
dengan radial movement sebesar -Rp 8.592.464,514. Hal ini terjadi karena biaya 
gaji yang berlebihan. Sehingga, LAZISNU Klaten harus mengurangi biaya 
personalia sebanyak Rp 8.592.464,514. Terdapat juga slack movement pada biaya 
personalia sebesar -Rp 3.432.003,244. Namun, slack movement ini bisa diabaikan, 
karena ketika sudah mengurangi biaya yang ada pada radial movement, 
sebenarnya LAZISNU Klaten sudah dikatakan efisien, hanya saja untuk berada 
pada titik paling efisien LAZISNU Klaten harus mengurangi lagi biaya personalia 
sebesar Rp 3.432.003,244 sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dalam 
perhitungan DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp 3.637.532,753. Hal 
ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Choirul 
Atussholihah Fitriyanti, S.E  yang mengatakan bahwa: 
“Sistem penggajiannya itu masih kayak dilaporan itu paling ya 700 atau 800 
atau berapa gitu. Kalau sebelum aku itu gajinya 750/bulan adminnya terus 
sekarang sudah ada management sudah ada SOP-nya sendiri akhirnya ya itu 
UMR. Terus, karena dulu pemasukannya itu sedikit makanya juga gajinya 
sedikit, enggak kayak sekarang, kalau sekarang kan tahun 2018 sampai 
sekarang sudah ada team fundraising sudah termanagemen dan terstruktur 
dengan baik, uangnya untuk apa aja sudah jelas.” (Wawancara pada hari 
Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Berbeda dengan biaya personalia Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 20.000.000. Hal ini 
dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya personalia dalam menggaji karyawan 
dengan aturan penggajian yang sudah terstruktur. Hal ini didukung dengan hasil 
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wawancara dengan staff  keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan 
bahwa: 
“Ya tergantung masa kerjanya dan masa lamanya. Kalau masa training 
awal-awal itu 700 tetapi kalau sudah selesai 3 bulan  itu 1.100.000.  Untuk 
yang sudah UMR itu manager disini ada 6 orang” (Wawancara pada hari 
Rabu, 29 Mei 2019)  
 
b. Biaya Sosialisasi 
Pada biaya sosialisasi LAZISNU Klaten tahun 2016 terjadi inefisiensi 
dengan radial movement sebesar -Rp13.010.490,100. Hal ini terjadi karena biaya 
sosialisasi yang dikeluarkan berlebihan. Sehingga, LAZISNU Klaten harus 
mengurangi biaya sosialisasi sebanyak Rp13.010.490,100. Terdapat juga slack 
movement pada biaya personalia sebesar Rp 7.636.251,454. Namun, slack 
movement ini bisa diabaikan, karena ketika sudah mengurangi biaya yang ada 
pada radial movement, sebenarnya LAZISNU Klaten sudah dikatakan efisien, 
hanya saja untuk berada pada titik paling efisien LAZISNU Klaten harus 
mengurangi lagi biaya sosialisasinya yang ada pada slack movement  sebesar Rp 
7.636.251,454 sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dalam perhitungan 
DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp 3.068.258,446. Hal ini didukung 
dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Choirul Atussholihah 
Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau dulu kan kalau ada proposal ya baru dikasihkan paling kayak gitu 
kayak acara-acara besar ramadhan, qurban. Nah karena itu kita ga punya 
pendapatan yang pasti yang jelas kalau yang dulu, kalau saya lihat dari 
laporan keuangannya itu dulu ya laporannya apa adanya kayak buku besar 
gitu, kalau di akuntansi kan kalau PSAK ya belum sesuai soalnya dulu itu 
ngisinya sak-sake gitu soalnya dari pusat itu belum ada form-formnya 
sendiri githu lho jadi kita itu kayak manuali gitu lah karena dulu belum 
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terdapat managemen yang bagus.” (Wawancara pada hari Jum‟at, 31 Mei 
2019). 
Berbeda dengan biaya sosialisasi Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 16.870.000. Hal ini 
dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya sosialisasi. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Biaya cetak buletin dan majalah itu masuk dari pentasarufan bedug (syiar 
lewat media cetak) untuk biaya rutinnya itu 18 juta. ” (Wawancara pada hari 
Rabu, 29 Mei 2019) 
 
c. Biaya Operasional 
Pada biaya operasional LAZISNU Klaten tahun 2016 terjadi inefisiensi 
dengan radial movement sebesar -Rp 4.973.776,228. Dikarenakanan terjadi 
pemborosan biaya operasional yang dikeluarkan secara berlebihan. Sehingga, 
LAZISNU Klaten harus mengurangi biaya operasioanal sebanyak Rp 
4.973.776,228 untuk berada pada titik paling efisien sesuai dengan target yang 
sudah ditetapkan dalam perhitungan DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi 
Rp 4.092.223,772. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff 
keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Ya gitu mbak, karena dulu itu belum ada managemen nya kalau sekarang 
kan baru ada managemennya dari tahun 2018 sampai sekarang. Soalnya ya 
itu, orang-orang dulu itu kurang mempuni kayak istilahnya itu butoh melu-
melu gitu mbak ora ngerti dasare. Kalau dulu itu yang penting berdiri dulu 
masalah managemen itu belakangan nanti sambil jalan.” (Wawancara pada 
hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
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Berbeda dengan biaya operasional Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 22.500.000. Hal ini 
dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya operasional. DSH membeli 
keperluan alat kantor dengan membeli dengan harga lelang yang pasti murah, dari 
sini DSH bisa menekan biaya operasionalnya dengan mengeluarkan biaya yang 
sedikit tetapi mendapatkan barang yang banyak. Kemudian, untuk alat 
transportasi ambulan DSH mencari donasi dari pengusaha-pengusaha. Hal ini 
didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun 
Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Untuk menghemat biaya kita meminimalisir itu untuk admin online kita 
tidak memberikan barang tapi kita memberikan subsidi jadi sama-sama enak 
maksudnya hak gunanya buat dia tapi kita ga mengeluarkan banyak uang. 
Kemudian ada BMT yang bangkrut dan menjual dengan harga lelang kita 
beli sperti brangkas, kasur alat dapur pokoknya semuanya dan itu dilelang 
dan hasil lelangan itu melebihi dengan target kita jadi kita kan beli 6 juta 
jadi penjualanya itu 7 juta jadi kita dapat bonus meja gratis dari BMT 
tersebut jadi biayanya murah tapi kita dapat banyak, kemudian untuk 
beberapa ambulan kita tidak membeli secara pribadi jadi ada donatur dari 
pengusaha-pengusaha Klaten namanya Komunitas Pengusaha Islam Klaten 
pada iuran terus hasilnya dibelikan 1 ambulan , jadi DSH itu punya 4 
ambulan yang 1 itu dari hibahan terus dari pengusaha-pengusaha tadi dan 
yang 2 itu kita beli. Itu cara kita untuk meminimalisir biaya jadi DSH itu 
barang-barangnya ga ada yang baru.” (Wawancara pada hari Rabu, 29 Mei 
2019) 
 
d. Dana Terhimpun 
Dana yang berhasil dihimpun LAZISNU Klaten pada tahun 2016 sudah 
mencapai titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial 
movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang 
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sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 540.182.900. Hal ini 
dikarenakan LAZISNU memiliki andalan yang diberi istilah Gerakan Koin NU 
yaitu gerakan NU menuju kemandirian umat untuk menghimpun dana. Yang 
bertujuan menggalang dana infaq masyarakat untuk kemaslahatan umat dan 
mendayagunakan dana infaq ummat untuk pemberdayaan pendidikan dan 
ekonomi masyarakat miskin. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan 
staff keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kita punya Koin-Nu gerakan koin untuk kemandirian. Kita punya 
unggulan ini dari uang receh kita dapet mengumpulkan uang tersebut.” 
(Wawancara pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Sedangkan dana terhimpun yang dilakukan oleh DSH juga sudah 
mencapai titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial 
movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang 
sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 2.970.051.475. DSH juga 
memiliki andalan dalam menghimpun dana dengan istilah gerakan bedug subuh 
untuk mengumpulkan dana-dana recehan yang tersisa dikantong, tergeletak di 
lantai dan dipinggir jalan yang tidak termanfaatkan dengan baik maka DSH 
memfasilitasi pengumpulan dana recehan masyarakat ini disetiap rumah dalam 
celengan yang berbentuk bedug. Dana yang terhimpun setiap bulannya 
dimanfaatkan untuk berbagai program yang bermanfaat. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Jadi DSH itu memiliki icon yang identik dengan bedug sedekah subuh, jadi 
ini yang menjadi utama selain menjadi icon di DSH ini yang menghidupi 
semua program intinya bisa jadi fleksible makanya untuk perencanaanya 
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kita menargetkan ke sekolah-sekolah yang anak-anak SD.” (Wawancara 
pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
 
e. Dana Tersalurkan 
Penyaluran dana yang dilakukan oleh LAZISNU Klaten pada tahun 2016 
sebenarnya sudah efisien. Karena, pada radial movement sebesar Rp 0. Tetapi  
terdapat slack movement sebesar Rp 332.149.655,753. Namun, slack movement 
ini bisa diabaikan, karena tidak didapati biaya pada radial movement, hanya saja 
untuk berada pada titik paling efisien LAZISNU Klaten harus menambah dana 
tersalurkan sebesar Rp 332.149.655,753 sesuai dengan target yang sudah 
ditetapkan dalam perhitungan DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp  
533.209.655,753. Dalam mendistribusikan dana ZIS, LAZISNU memiliki 
berbagai macam program. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff 
keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau itu kita punya ukuran pemberdayaan itu kita punya 5 program tetap 
itu diantaranya pendidikan, kesehatan, ekonomi, tanggap bencana dan 
kemanusiaan, media dan dakwah, terus tambah satu lagi spesial itu 
ramadhan qurban dan banom. Banom itu dari lembaga-lembaga NU kayak 
IPNU, IPPNU, Ansor, Banser, lembaga dakwah seperti itu.” (Wawancara 
pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
Sedangkan dana yang disalurkan dilakukan oleh DSH sudah mencapai 
titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
oleh perhitungan DEA sebesar Rp 2.931.710.953. Bentuk pendistribusian yang 
dilakukan DSH seperti pendidikan anak yatim, bakti sosial, program khusus di 
bulan ramadhan seperti hewan qurban, aqiqah serta kegiatan khitanan dan masih 
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banyak lagi. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu 
Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Kita ada peduli anak yatim, pendidikan, bakti sosial, pengobatan gratis, 
ambulan jenazah, dan kita juga punya program-program khusus di bulan 
ramadhan, seperti aqiqah, qurban sedekah hati, khitanan dan lainnyya.” 
(Wawancara pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
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2. Nilai Efisiensi pada Tahun 2017 
Tabel 4.4 
Efficiency Summary 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data yang diolah oleh software DEAP 2.1 
 
 
  
 
Nama LAZ Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target 
LAZISNU Biaya Personalia Rp 15.434.000 -Rp 10785018,707 Rp 0.000 Rp 4.648.981,293 
Biaya Sosialisasi Rp 16.150.000 -Rp 11285347,423 -Rp 976.111,796 Rp 3.888.540,781 
Biaya Operasional  Rp 19.612.100 -Rp 13.704.604,470 -Rp 793.616,108 Rp 5.113.879,422 
Dana Terhimpun Rp 706.828.366 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 706.828.366 
Dana Tersalurkan Rp 323.036.200 Rp 0.000 Rp 307.222.421,995 Rp 630.258.621 
DSH Biaya Personalia Rp 21.000.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 21.000.000 
Biaya Sosialisasi Rp 17.565.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 17.565.000 
Biaya Operasional Rp 23.100.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 23.100.000 
Dana Terhimpun Rp 3.192.827.579 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 3.192.827.579 
Dana Tersalurkan Rp 2.846.952.962 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 2.846.952.962 
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a. Biaya Personalia 
Pada biaya personalia LAZISNU Klaten tahun 2017 terjadi inefisiensi 
dengan radial movement sebesar -Rp 10.785.018,707. Hal ini terjadi karena biaya 
gaji yang berlebihan. Sehingga, LAZISNU Klaten harus mengurangi biaya 
personalia sebanyak Rp 10.785.018,707 untuk berada pada titik paling efisien 
sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dalam perhitungan DEA agar 
dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp 4.648.981,293. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E 
yang mengatakan bahwa: 
“Sistem penggajiannya itu masih kayak dilaporan itu paling ya 700 atau 800 
atau berapa gitu. Kalau sebelum aku itu gajinya 750/bulan adminnya terus 
sekarang sudah ada management sudah ada SOP-nya sendiri akhirnya ya itu 
UMR. Terus, karena dulu pemasukannya itu sedikit makanya juga gajinya 
sedikit, enggak kayak sekarang, kalau sekarang kan tahun 2018 sampai 
sekarang sudah ada team fundraising sudah termanagemen dan terstruktur 
dengan baik, uangnya untuk apa aja sudah jelas.” (Wawancara pada hari 
Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Berbeda dengan biaya personalia Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 21.000.000. Hal ini 
dikarenakan DSH masih bisa mempertahankan dengan menekan biaya personalia 
dalam menggaji karyawan dengan aturan penggajian yang dari awal sudah 
terstruktur. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu 
Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Ya tergantung masa kerjanya dan masa lamanya. Kalau masa training 
awal-awal itu 700 tetapi kalau sudah selesai 3 bulan  itu 1.100.000.  Untuk 
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yang sudah UMR itu manager disini ada 6 orang” (Wawancara pada hari 
Rabu, 29 Mei 2019)  
 
b. Biaya Sosialisasi 
Pada biaya sosialisasi LAZISNU Klaten tahun 2017 terjadi inefisiensi 
dengan radial movement sebesar -Rp 11.285.347,423. Hal ini terjadi karena biaya 
sosialisasi yang dikeluarkan berlebihan. Sehingga, LAZISNU Klaten harus 
mengurangi biaya sosialisasi sebesar Rp 11.285.347,423. Terdapat juga slack 
movement pada biaya personalia sebesar -Rp 976111,796. Namun, slack 
movement ini bisa diabaikan, karena ketika sudah mengurangi biaya yang ada 
pada radial movement, sebenarnya LAZISNU Klaten sudah dikatakan efisien, 
hanya saja untuk berada pada titik paling efisien LAZISNU Klaten harus 
mengurangi lagi biaya sosialisasinya yang ada pada slack movement  sebesar Rp 
976.111,796 sesuai dengan target yang sudah ditetapkan dalam perhitungan DEA 
agar dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp 3.888.540,781. Hal ini didukung 
dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Choirul Atussholihah 
Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau dulu kan kalau ada proposal ya baru dikasihkan paling kayak gitu 
kayak acara-acara besar ramadhan, qurban. Nah karena itu kita ga punya 
pendapatan yang pasti yang jelas kalau yang dulu, kalau saya lihat dari 
laporan keuangannya itu dulu ya laporannya apa adanya kayak buku besar 
gitu, kalau di akuntansi kan kalau PSAK ya belum sesuai soalnya dulu itu 
ngisinya sak-sake gitu soalnya dari pusat itu belum ada form-formnya 
sendiri githu lho jadi kita itu kayak manuali gitu lah karena dulu belum 
terdapat managemen yang bagus.” (Wawancara pada hari Jum‟at, 31 Mei 
2019). 
Berbeda dengan biaya sosialisasi Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
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yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 17.565.000. Hal ini 
dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya sosialisasi. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Biaya cetak buletin dan majalah itu masuk dari pentasarufan bedug (syiar 
lewat media cetak) untuk biaya rutinnya itu 18 juta. ” (Wawancara pada hari 
Rabu, 29 Mei 2019) 
 
c. Biaya Operasional 
Pada biaya operasional LAZISNU Klaten tahun 2017 terjadi inefisiensi 
dengan radial movement sebesar -Rp 13.704.604,470. Dikarenakanan terjadi 
pemborosan biaya operasional yang dikeluarkan secara berlebihan. Sehingga, 
LAZISNU Klaten harus mengurangi biaya operasional sebanyak Rp 
13.704.604,470. Terdapat juga slack movement pada biaya operasional sebesar -
Rp 793.616,108. Namun, slack movement ini bisa diabaikan, karena ketika sudah 
mengurangi biaya yang ada pada radial movement, sebenarnya LAZISNU Klaten 
sudah dikatakan efisien, hanya saja untuk berada pada titik paling efisien 
LAZISNU Klaten harus mengurangi lagi biaya sosialisasinya yang ada pada 
slack movement  sebesar Rp 793.616,108 sesuai dengan target yang sudah 
ditetapkan dalam perhitungan DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp 
3.888.540,781. untuk berada pada titik paling efisien sesuai dengan target yang 
sudah ditetapkan dalam perhitungan DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi 
Rp 5.113.879,422. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff 
keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Ya gitu mbak, karena dulu itu belum ada managemen nya kalau sekarang 
kan baru ada managemennya dari tahun 2018 sampai sekarang. Soalnya ya 
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itu, orang-orang dulu itu kurang mempuni kayak istilahnya itu butoh melu-
melu gitu mbak ora ngerti dasare. Kalau dulu itu yang penting berdiri dulu 
masalah managemen itu belakangan nanti sambil jalan.” (Wawancara pada 
hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Berbeda dengan biaya operasional Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 22.500.000. Hal ini 
dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya operasional. DSH membeli 
keperluan alat kantor dengan membeli dengan harga lelang yang pasti murah, dari 
sini DSH bisa menekan biaya operasionalnya dengan mengeluarkan biaya yang 
sedikit tetapi mendapatkan barang yang banyak. Kemudian, untuk alat 
transportasi ambulan DSH mencari donasi dari pengusaha-pengusaha. Hal ini 
didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun 
Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Untuk menghemat biaya kita meminimalisir itu untuk admin online kita 
tidak memberikan barang tapi kita memberikan subsidi jadi sama-sama enak 
maksudnya hak gunanya buat dia tapi kita ga mengeluarkan banyak uang. 
Kemudian ada BMT yang bangkrut dan menjual dengan harga lelang kita 
beli seperti brangkas, kasur alat dapur pokoknya semuanya dan itu dilelang 
dan hasil lelangan itu melebihi dengan target kita jadi kita kan beli 6 juta 
jadi penjualanya itu 7 juta jadi kita dapat bonus meja gratis dari BMT 
tersebut jadi biayanya murah tapi kita dapat banyak, kemudian untuk 
beberapa ambulan kita tidak membeli secara pribadi jadi ada donatur dari 
pengusaha-pengusaha Klaten namanya Komunitas Pengusaha Islam Klaten 
pada iuran terus hasilnya dibelikan 1 ambulan , jadi DSH itu punya 4 
ambulan yang 1 itu dari hibahan terus dari pengusaha-pengusaha tadi dan 
yang 2 itu kita beli. Itu cara kita untuk meminimalisir biaya jadi DSH itu 
barang-barangnya ga ada yang baru.” (Wawancara pada hari Rabu, 29 Mei 
2019) 
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d. Dana Terhimpun 
Dana yang berhasil dihimpun LAZISNU Klaten pada tahun 2017 sudah 
mencapai titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial 
movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang 
sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 706.828.366. Hal ini 
dikarenakan LAZISNU memiliki andalan yang diberi istilah Gerakan Koin NU 
yaitu gerakan NU menuju kemandirian umat untuk menghimpun dana. Yang 
bertujuan menggalang dana infaq masyarakat untuk kemaslahatan umat dan 
mendayagunakan dana infaq ummat untuk pemberdayaan pendidikan dan 
ekonomi masyarakat miskin. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan 
staff keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kita punya Koin-Nu gerakan koin untuk kemandirian. Kita punya 
unggulan ini dari uang receh kita dapet mengumpulkan uang tersebut.” 
(Wawancara pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
Sedangkan dana yang berhasil dihimpun oleh DSH juga sudah mencapai 
titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
oleh perhitungan DEA sebesar Rp 3.192.827.579. DSH juga memiliki andalan 
dalam menghimpun dana dengan istilah gerakan bedug subuh untuk 
mengumpulkan dana-dana recehan yang tersisa dikantong, tergeletak di lantai 
dan dipinggir jalan yang tidak termanfaatkan dengan baik maka DSH 
memfasilitasi pengumpulan dana recehan masyarakat ini disetiap rumah dalam 
celengan yang berbentuk bedug. Dana yang terhimpun setiap bulannya 
dimanfaatkan untuk berbagai program yang bermanfaat. Hal ini didukung dengan 
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hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Jadi DSH itu memiliki icon yang identik dengan bedug sedekah subuh, jadi 
ini yang menjadi utama selain menjadi icon di DSH ini yang menghidupi 
semua program intinya bisa jadi fleksible makanya untuk perencanaanya 
kita menargetkan ke sekolah-sekolah yang anak-anak SD.” (Wawancara 
pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
 
e. Dana Tersalurkan 
Penyaluran dana yang dilakukan oleh LAZISNU Klaten pada tahun 2017 
sebenarnya sudah efisien. Karena, pada radial movement sebesar Rp 0. Tetapi  
terdapat slack movement sebesar Rp 307.222.421,995. Namun, slack movement 
ini bisa diabaikan, karena tidak didapati biaya pada radial movement, hanya saja 
untuk berada pada titik paling efisien LAZISNU Klaten harus menambah dana 
tersalurkan sebesar Rp 307.222.421,995 sesuai dengan target yang sudah 
ditetapkan dalam perhitungan DEA agar dikatakan efisiensi 100% menjadi Rp 
630.258.621. Dalam mendistribusikan dana ZIS, LAZISNU memiliki berbagai 
macam program. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff 
keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau itu kita punya ukuran pemberdayaan itu kita punya 5 program tetap 
itu diantaranya pendidikan, kesehatan, ekonomi, tanggap bencana dan 
kemanusiaan, media dan dakwah, terus tambah satu lagi spesial itu 
ramadhan qurban dan banom. Banom itu dari lembaga-lembaga NU kayak 
Ibnu, IPPNU, Ansor, Banser, lembaga dakwah seperti itu.” (Wawancara 
pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Sedangkan dana yang disalurkan dilakukan oleh DSH sudah mencapai 
titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
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oleh perhitungan DEA Rp 2.846.952.962. Bentuk pendistribusian yang dilakukan 
DSH seperti pendidikan anak yatim, bakti sosial, program khusus di bulan 
ramadhan seperti hewan qurban, aqiqah serta kegiatan khitanan dan masih 
banyak lagi. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu 
Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Kita ada peduli anak yatim, pendidikan, bakti sosial, pengobatan gratis, 
ambulan jenazah, dan kita juga punya program-program khusus di bulan 
ramadhan, seperti aqiqah, qurban sedekah hati, khitanan dan lainnyya.” 
(Wawancara pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
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3. Nilai Efisiensi pada Tahun 2018 
Tabel 4.5 
Efficiency Summary 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Data yang diolah oleh software DEAP 2.1 
Nama LAZ Variabel Nilai Awal Radial Movement Slack Movement Target 
LAZISNU Biaya Personalia Rp 19.620.350 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 19.620.350 
Biaya Sosialisasi Rp 16.007.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 16.007.000 
Biaya Operasional  Rp 8.249.302 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 8.249.302 
Dana Terhimpun Rp 1.556.271.521 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 1.556.271.521 
Dana Tersalurkan Rp 974.304.194 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 974.304.194 
DSH Biaya Personalia Rp 22.000.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 22.000.000 
Biaya Sosialisasi Rp 18.000.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 18.000.000 
Biaya Operasional Rp 24.000.000 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 24.000.000 
Dana Terhimpun Rp 3.077.735.989 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 3.077.735.989 
Dana Tersalurkan Rp 3.989.539.988 Rp 0.000 Rp 0.000 Rp 3.989.539.988 
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a. Biaya Personalia 
Pada biaya personalia LAZISNU Klaten tahun 2018 sudah mencapai titik 
paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
oleh perhitungan DEA sebesar Rp 19.620.350. LAZISNU Klaten sudah 
mempunyai managemen yang bagus dalam sistem penggajian karyawannya. Hal 
ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Choirul 
Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau sekarang sudah ada managemennya mbak jadi perencanaanya sudah 
benar-benar matang dan perencanaan uangnya untuk apa itu sudah jelas. 
Kalau aturan gaji itu 3bulan itu training gajinya 75% dari UMK terus habis 
lepas training gajinya full, pokoknya kontraknya 1 tahun kerja terus 
diperpanjang, habis diperpanjang itu baru karyawan tetap.” (Wawancara 
pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Sedangkan pada biaya personalia Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten  
tahun 2018 masih berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, 
pada radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan 
target yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 22.000.000 . Hal 
ini dikarenakan DSH masih bisa mempertahankan dengan menekan biaya 
personalia dalam menggaji karyawan dengan aturan penggajian yang dari awal 
sudah terstruktur. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff 
keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Ya tergantung masa kerjanya dan masa lamanya. Kalau masa training 
awal-awal itu 700 tetapi kalau sudah selesai 3 bulan  itu 1.100.000.  Untuk 
yang sudah UMR itu manager disini ada 6 orang” (Wawancara pada hari 
Rabu, 29 Mei 2019)  
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b. Biaya Sosialisasi 
Pada biaya sosialisasi LAZISNU Klaten tahun 2018 sudah mencapai titik 
paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
oleh perhitungan DEA sebesar Rp 16.007.000. LAZISNU Klaten sudah 
mempunyai managemen yang bagus dalam perencanaan menekan biaya 
sosialisasi. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu 
Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau sekarang sudah ada managemennya mbak jadi perencanaanya sudah 
benar-benar matang dan perencanaan uangnya untuk apa itu sudah jelas 
Kalau sekarang kan dari tahun 2018 kemarin sampai sekarang tiap 3 bulan 
sekali ada rapat kerja langsung se-Jawa Tengah kayak monitoring gitu apa 
kendalanya gitu kayak perbaikan, contohnya sistemnya gimana, enak apa 
enggak, o ini perlu dibaiki misalnya seperti itu kalau rapat kerja. 
Fundrisingnya gimana kendalanya apa.” (Wawancara pada hari Jum‟at, 31 
Mei 2019) 
 
Sedangkan pada biaya sosialisasi Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
tahun 2018 masih berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, 
pada radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan 
target yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 18.000.000. Hal 
ini dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya sosialisasi. Hal ini didukung 
dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Biaya cetak buletin dan majalah itu masuk dari pentasarufan bedug (syiar 
lewat media cetak) untuk biaya rutinnya itu 18 juta. ” (Wawancara pada hari 
Rabu, 29 Mei 2019) 
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c. Biaya Operasional 
Pada biaya operasional LAZISNU Klaten tahun 2018 sudah mencapai titik 
paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
oleh perhitungan DEA sebesar Rp 8.249.302. LAZISNU Klaten sudah 
mempunyai managemen yang bagus dalam perencanaan menekan biaya 
operasional dan biaya yang dikeluarkan juga lebih sedikit dibanding tahun-tahun 
sebelumnya. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu 
Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kalau sekarang sudah ada managemennya mbak jadi perencanaanya sudah 
benar-benar matang dan perencanaan uangnya untuk apa itu sudah jelas 
Kalau sekarang kan dari tahun 2018 kemarin sampai sekarang tiap 3 bulan 
sekali ada rapat kerja langsung se-Jawa Tengah kayak monitoring gitu apa 
kendalanya gitu kayak perbaikan, contohnya sistemnya gimana, enak apa 
enggak, o ini perlu dibaiki misalnya seperti itu kalau rapat kerja. 
Fundrisingnya gimana kendalanya apa.” (Wawancara pada hari Jum‟at, 31 
Mei 2019) 
 
Sedangkan pada biaya operasional Dompet Sejuta Harapan (DSH) Klaten 
yang sudah berada pada titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada 
radial movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target 
yang sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 24.000.000. Hal ini 
dikarenakan DSH sudah bisa menekan biaya operasional. DSH membeli 
keperluan alat kantor dengan membeli dengan harga lelang yang pasti murah, dari 
sini DSH bisa menekan biaya operasionalnya dengan mengeluarkan biaya yang 
sedikit tetapi mendapatkan barang yang banyak. Kemudian, untuk alat 
transportasi ambulan DSH mencari donasi dari pengusaha-pengusaha.  
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Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu 
Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Untuk menghemat biaya kita meminimalisir itu untuk admin online kita 
tidak memberikan barang tapi kita memberikan subsidi jadi sama-sama enak 
maksudnya hak gunanya buat dia tapi kita ga mengeluarkan banyak uang. 
Kemudian ada BMT yang bangkrut dan menjual dengan harga lelang kita 
beli seperti brangkas, kasur alat dapur pokoknya semuanya dan itu dilelang 
dan hasil lelangan itu melebihi dengan target kita jadi kita kan beli 6 juta 
jadi penjualanya itu 7 juta jadi kita dapat bonus meja gratis dari BMT 
tersebut jadi biayanya murah tapi kita dapat banyak, kemudian untuk 
beberapa ambulan kita tidak membeli secara pribadi jadi ada donatur dari 
pengusaha-pengusaha Klaten namanya Komunitas Pengusaha Islam Klaten 
pada iuran terus hasilnya dibelikan 1 ambulan , jadi DSH itu punya 4 
ambulan yang 1 itu dari hibahan terus dari pengusaha-pengusaha tadi dan 
yang 2 itu kita beli. Itu cara kita untuk meminimalisir biaya jadi DSH itu 
barang-barangnya ga ada yang baru.” (Wawancara pada hari Rabu, 29 Mei 
2019) 
 
d. Dana Terhimpun 
Dana yang berhasil dihimpun LAZISNU Klaten pada tahun 2018 sudah 
mencapai titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial 
movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang 
sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 1.556.271.521. Hal ini 
dikarenakan LAZISNU memiliki andalan yang diberi istilah Gerakan Koin NU 
yaitu gerakan NU menuju kemandirian umat untuk menghimpun dana. Yang 
bertujuan menggalang dana infaq masyarakat untuk kemaslahatan umat dan 
mendayagunakan dana infaq ummat untuk pemberdayaan pendidikan dan 
ekonomi masyarakat miskin. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dengan 
staff keuangan ibu Choirul Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
“Kita punya Koin-Nu gerakan koin untuk kemandirian. Kita punya 
unggulan ini dari uang receh kita dapet mengumpulkan uang tersebut.” 
(Wawancara pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
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Sedangkan dana yang berhasil dihimpun oleh DSH juga sudah mencapai 
titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement dan slack 
movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan 
oleh perhitungan DEA sebesar Rp 3.077.735.989. DSH juga memiliki andalan 
dalam menghimpun dana dengan istilah gerakan bedug subuh untuk 
mengumpulkan dana-dana recehan yang tersisa dikantong, tergeletak di lantai 
dan dipinggir jalan yang tidak termanfaatkan dengan baik maka DSH 
memfasilitasi pengumpulan dana recehan masyarakat ini disetiap rumah dalam 
celengan yang berbentuk bedug. Dana yang terhimpun setiap bulannya 
dimanfaatkan untuk berbagai program yang bermanfaat. Hal ini didukung dengan 
hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang 
mengatakan bahwa: 
“Jadi DSH itu memiliki icon yang identik dengan bedug sedekah subuh, jadi 
ini yang menjadi utama selain menjadi icon di DSH ini yang menghidupi 
semua program intinya bisa jadi fleksible makanya untuk perencanaanya 
kita menargetkan ke sekolah-sekolah yang anak-anak SD.” (Wawancara 
pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
 
e. Dana Tersalurkan 
Penyaluran dana yang dilakukan oleh LAZISNU Klaten pada tahun 2018 sudah 
mencapai titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial movement 
dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang sudah 
ditetapkan oleh perhitungan DEA sebesar Rp 974.304.194. Dalam 
mendistribusikan dana ZIS, LAZISNU memiliki berbagai macam program. Hal 
ini didukung dengan hasil wawancara dengan staff keuangan ibu Choirul 
Atussholihah Fitriyanti, S.E yang mengatakan bahwa: 
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“Kalau itu kita punya ukuran pemberdayaan itu kita punya 5 program tetap 
itu diantaranya pendidikan, kesehatan, ekonomi, tanggap bencana dan 
kemanusiaan, media dan dakwah, terus tambah satu lagi spesial itu 
ramadhan qurban dan banom. Banom itu dari lembaga-lembaga NU kayak 
IPNU, IPPNU, Ansor, Banser, lembaga dakwah seperti itu.” (Wawancara 
pada hari Jum‟at, 31 Mei 2019) 
 
Sedangkan dana yang disalurkan dilakukan oleh DSH pada tahun 2018 
masih mencapai titik paling efisiensi yaitu sebesar 100%. Karena, pada radial 
movement dan slack movement sebesar Rp 0 dan sudah sesuai dengan target yang 
sudah ditetapkan oleh perhitungan DEA Rp 3.989.539.988. Bentuk 
pendistribusian yang dilakukan DSH seperti pendidikan anak yatim, bakti sosial, 
program khusus di bulan ramadhan seperti hewan qurban, aqiqah serta kegiatan 
khitanan dan masih banyak lagi. Hal ini didukung dengan hasil wawancara 
dengan staff keuangan ibu Ulfah Uswatun Hasanah yang mengatakan bahwa: 
“Kita ada peduli anak yatim, pendidikan, bakti sosial, pengobatan gratis, 
ambulan jenazah, dan kita juga punya program-program khusus di bulan 
ramadhan, seperti aqiqah, qurban sedekah hati, khitanan dan lainnyya.” 
(Wawancara pada hari Rabu, 29 Mei 2019) 
 
 
4.2.3 Analisis Faktor-Faktor Penyebab Inefisiensi dan Efisiensi pada LAZ 
Kabupaten Klaten  
LAZISNU Klaten mengalami inefisiensi pada tahun 2016 sebesar 0,451 
dan tahun 2017 sebesar 0,301. Inefisiensi ini biasa terjadi karena disebabkan oleh 
pemborosan biaya atau adanya ketidakseimbangan antar jumlah dana-dana dalam 
variabel yang diolah untuk menghitung tingkat efisiensi (Ivonella, 2018). Sesuai 
dengan penjelasan tabel sebelumnya pada tabel efficiency summary pada tahun 
2016 dan 2017 bahwa seluruh variabel input tidak sesuai target perhitungan DEA. 
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Variabel-variabel yang menyebabkan terjadinya inefisiensi tersebut yaitu 
biaya personalia, biaya sosialisi, dan biaya operasional. Hal ini juga disebabkan 
oleh faktor internal yaitu belum terdapat managemen yang bagus dan belum ada 
perencanaan yang matang pada tahun 2016 dan 2017. Sedangkan, pada tahun 
2018 LAZISNU Klaten sudah berada pada titik efisiensi 100% karena tidak 
terjadi pemborosan biaya, sudah bisa meminimalisir dana yang dikeluarkan, dan 
sudah sesuai dengan target yang sudah ditetapkan oleh DEA. Selain itu, sudah 
terdapat managemen yang baik dengan perencanaan yang sudah terstruktur.  
Sedangkan, pada tahun 2016, 2017, dan 2018 Dompet Sejuta Harapan 
Klaten sudah berada pada titik efisiensi 100%. Hal ini karena DSH dari awal 
sudah bisa meminimalisir biaya yang dikeluarkan, jadi terjadi keseimbangan 
jumlah dana dalam variabel yang diolah untuk mencapai tingkat efisiensi. 
Sehingga, sudah sesuai dengan target yang ditetapkan oleh DEA. Hal ini juga 
didukung oleh perencanaan yang dari awal memang sudah terstruktur dengan 
baik. Suatu lembaga dikatakan efisien bila nilainya mencapai angka 100% atau 
senilai 1 (Akbar, 2009). Sehingga, DSH dikatakan efisien dari tahun ke tahun 
dengan nilai efisiensi 100%.  
Metode DEA memiliki salah satu keunggulan selain menghasilkan nilai 
efisiensi relatif setiap Unit Kegiatan Ekonomi (UKE) yaitu dengan menunjukkan 
tingkat perbaikan yang diperlukan dari setiap masing-masing UKE. Perbaikan 
variabel input dan output tersebut menunjukkan tingkat efisiensi UKE yang belum 
efisien baik secara teknis maupun sistem (Ivonella, 2018).  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis tingkat efisiensi Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Kabupaten Klaten menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) 
periode 2016-2018 dalam penelitian ini sudah mencapai efisiensi, tetapi masih ada 
salah satu Lembaga Amil Zakat (LAZ) selama 2 tahun berturut-turut yang belum 
efisien yaitu sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2016, 2017, dan 2018 semua Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
Kabupaten Klaten yaitu LAZISNU dan DSH mengalami tingkat efisiensi 
mencapai 100% atau senilai dengan 1. Tetapi, untuk tahun 2016 dan 2017 
LAZISNU Klaten terjadi inefisiensi sebesar 0,451 dan 0,301. 
2. Pada tahun 2016, 2017, dan 2018 DSH mengalami tingkat efisiensi 100% 
atau senilai dengan 1, karena efisiensi terjadi pada semua variabel input dan 
output-nya  pada tahun-tahun tersebut sehingga mencapai relatif maksimal.  
3. Pada tahun 2016 dan 2017 LAZISNU Klaten variabel input inefisien karena 
tidak sesuai dengan target perhitungan DEA, yaitu biaya personalia, biaya 
sosialisasi, dan biaya operasional terjadi pemborosan biaya sehingga harus 
menjaga keseimbangan dana maka perlu mengurangi biaya personalia, biaya 
sosialisasi dan biaya operasional untuk mencapai tingkat efisiensi 100%.
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5.2       Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan jumlah sampel yang digunakan hanya 2 Lembaga Amil 
Zakat (LAZ) karena adanya keterbatasan sumber data yang mampu diperoleh 
penulis dalam penelitian dilakukan selama 3 tahun pengamatan yaitu dari tahun 
2016 hingga tahun 2018. 
 
5.3       Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran-saran bagi 
Lembaga Amil Zakat (LAZ) Kabupaten Klaten dan praktisi zakat lainnya, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Lembaga Amil Zakat (LAZ) khususnya LAZ Kabupaten Klaten harus 
memperhatikan faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab inefisiensi, 
sehingga dapat memperbaiki tingkat efisiensi pada tahun berikutmya, dan 
meningkatkan kinerja lebih baik lagi. Dari kedua lembaga zakat Kabupaten 
Klaten yang diteliti oleh peneliti, LAZISNU mengalami inefisiensi dua tahun 
berturut-turut yaitu tahun 2016 dan 2017, tetapi untuk tahun 2018 sudah 
mengalami efisiensi. 
2. LAZISNU Klaten mungkin bisa menerapkan strategi yang digunakan DSH 
untuk meminimalisir biaya dengan mencari donatur-donatur dari pengusaha, 
dan untuk menghemat biaya mungkin bisa dilakukan dengan membeli alat 
peralatan kantor dengan harga lelang. 
3. Bagi praktisi zakat, hendaknya memperhatikan variabel penting yang 
menyebabkan inefisiensi suatu Lembaga Amil Zakat (LAZ)/Badan Amil 
Zakat (BAZ), salah satunya dengan meningkatkan produktivitas LAZ/BAZ 
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dalam kegiatan operasionalnya, meningkatkan kinerja sehingga lebih baik 
lagi, dan SDM yang memadai. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
NO. Kegiatan November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
x x x x                             
2. Konsultasi  x x   x   x  x  x   x x       x x x       
3. Pendaftaran 
semprop 
                  x              
4. Ujian semprop                       x          
3. Revisi Proposal                        x         
5. Pengumpulan 
Data 
           x x x X x x x x x x            
6. Analisis Data                      x x x x        
7. Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                      x x x        
8. Pendaftaran 
Munaqasah 
                         x       
9. Munaqasah                            x     
10. Revisi Skripsi                             x x   
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Lampiran 2 
Hasil Olah Data Software  DEAP.2.1 
 
Results from DEAP Version 2.1 
Instruction file = Eg1-ins.txt  
Data file          = Eg1-dta.txt  
Input orientated DEA 
Scale assumption: CRS 
Slacks calculated using multi-stage method 
EFFICIENCY SUMMARY 2016: 
  firm     te 
    1  0.451 
    2  1.000 
 mean  0.726 
  
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS:  
 firm  output:           1           2 
    1                0.000************ 
    2                0.000       0.000 
 mean                0.000************ 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
 firm  input:            1           2           3 
    1          3432003.244 7636251.454       0.000 
    2                0.000       0.000       0.000 
 mean          1716001.622 3818125.727       0.000 
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 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
 firm  output:           1           2 
    1         ************************ 
    2         ************************ 
 
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
 firm  input:            1           2           3 
    1          3637532.242 3068258.446 4092223.772 
    2         20000000.00016870000.00022500000.000 
  
 FIRM BY FIRM RESULTS: 
Results for firm: LAZISNU Klaten 
Technical efficiency = 0.451 
PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1   540182900.000         0.000         0.000 540182900.000 
 output     2   201060000.000         0.000 332149655.753 533209655.753 
 input      1    15662000.000  -8592464.514  -3432003.244   3637532.242 
 input      2    23715000.000 -13010490.100  -7636251.454   3068258.446 
 input      3     9066000.000  -4973776.228         0.000   4092223.772 
 
Results for firm: Dompet Sejuta Harapan Klaten 
Technical efficiency = 1.000 
PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
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 output     1  2970051475.000         0.000         0.0002970051475.000 
 output     2  2931710953.000         0.000         0.0002931710953.000 
 input      1    20000000.000         0.000         0.000  20000000.000 
 input      2    16870000.000         0.000         0.000  16870000.000 
 input      3    22500000.000         0.000         0.000  22500000.000 
  
Results from DEAP Version 2.1 
Instruction file = Eg1-ins.txt  
Data file          = Eg1-dta.txt  
 Input orientated DEA 
 Scale assumption: CRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
 EFFICIENCY SUMMARY 2017: 
  firm     te 
    1  0.301 
    2  1.000 
 mean  0.651 
 
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS  
 firm  output:           1           2 
    1                0.000************ 
    2                0.000       0.000 
 mean                0.000************ 
  
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
 firm  input:            1           2           3 
    1                0.000  976111.796  793616.108 
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    2                0.000       0.000       0.000 
 mean                0.000  488055.898  396808.054 
  
 SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
 firm  output:           1           2 
    1         ************************ 
    2         ************************ 
  
 SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
 firm  input:            1           2           3 
    1          4648981.293 3888540.781 5113879.422 
    2         21000000.00017565000.00023100000.000 
  
FIRM BY FIRM RESULTS: 
Results for firm: LAZISNU Klaten 
Technical efficiency = 0.301 
PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1   706828366.000         0.000         0.000 706828366.000 
 output     2   323036200.000         0.000 307222421.995 630258621.995 
 input      1    15434000.000 -10785018.707         0.000   4648981.293 
 input      2    16150000.000 -11285347.423   -976111.796   3888540.781 
 input      3    19612100.000 -13704604.470   -793616.108   5113879.422 
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Results for firm: Dompet Sejuta Harapan Klaten 
Technical efficiency = 1.000 
PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1  3192827579.000         0.000         0.0003192827579.000 
 output     2  2846952962.000         0.000         0.0002846952962.000 
 input      1    21000000.000         0.000         0.000  21000000.000 
 input      2    17565000.000         0.000         0.000  17565000.000 
 input      3    23100000.000         0.000         0.000  23100000.000 
 
Results from DEAP Version 2.1  
Instruction file = Eg1-ins.txt  
Data file          = Eg1-dta.txt  
 Input orientated DEA 
 Scale assumption: CRS 
 Slacks calculated using multi-stage method 
 EFFICIENCY SUMMARY 2018: 
  firm     te 
    1  1.000 
    2  1.000  
 mean  1.000 
 
 SUMMARY OF OUTPUT SLACKS: 
 firm  output:           1           2 
    1                0.000       0.000 
    2                0.000       0.000 
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 mean                0.000       0.000 
 SUMMARY OF INPUT SLACKS: 
 firm  input:            1           2           3 
    1                0.000       0.000       0.000 
    2                0.000       0.000       0.000 
 mean                0.000       0.000       0.000 
  
SUMMARY OF OUTPUT TARGETS: 
 firm  output:           1           2 
    1         ************************ 
    2         ************************ 
  
SUMMARY OF INPUT TARGETS: 
 firm  input:            1           2           3 
    1         19620350.00016007000.000 8249302.000 
    2         22000000.00018000000.00024000000.000 
  
FIRM BY FIRM RESULTS: 
Results for firm:     LAZISNU Klaten 
Technical efficiency = 1.000 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1  1556271521.000         0.000         0.0001556271521.000 
 output     2   974304194.000         0.000         0.000 974304194.000 
 input      1    19620350.000         0.000         0.000  19620350.000 
 input      2    16007000.000         0.000         0.000  16007000.000 
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 input      3     8249302.000         0.000         0.000   8249302.000 
  
Results for firm: Dompet Sejuta Harapan Klaten 
Technical efficiency = 1.000 
 PROJECTION SUMMARY: 
  variable           original        radial         slack     projected 
                        value      movement      movement         value 
 output     1  3077735989.000         0.000         0.0003077735989.000 
 output     2  3989539988.000         0.000         0.0003989539988.000 
 input      1    22000000.000         0.000         0.000  22000000.000 
 input      2    18000000.000         0.000         0.000  18000000.000 
 input      3    24000000.000         0.000         0.000  24000000.000
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Lampiran 3 
Surat Izin Dari Kampus 
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Lampiran 4 
Surat Balasan 
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Lampiran 5 
Hasil Plagiarisme 
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Lampiran 6 
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